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Abstraksi
Program renovasi rumah yang diadakan pemerintah seringkali tidak tepat sasaran dikarenakan banyak faktor salah
satunya adalah banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan untuk menjadi sebuah keputusan penerima bantuan.
Dari tujuh kriteria yang ditetapkan membutuhkan algoritma yang tepat untuk melakukan perhitungan agar hasil yang
diberikan lebih akurat. Algoritma Naive Bayes merupakan metode untuk klasifikasi dengan menggunakan teori
probabilitas yang memiliki tingkat akurasi tinggi. Pengujian algoritma Naive Bayes menggunakan tools WEKA yang
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 90% dari 50 data yang diberikan. Algoritma ini tepat digunakan untuk seleksi
penerima bantuan renovasi rumah. Terdapat 2 class yang dibutuhkan yaitu Layak Renovasi dan Tidak Layak Renovasi.

Kata kunci: Naive Bayes, WEKA, Bantuan Renovasi Rumah

Abstract

Home renovation programs are often not right on target because of many factors, one of them is not objective selection
by the people. The number of criteria that must be researched requires an appropriate algorithm to perform calculations.
From the existing data used as sample data so it can be known whether the training data to be calculated can provide the
right results or not. The Naive Bayes algorithm is a method for classification using probability theory that has a high
degree of accuracy. Naive Bayes algorithm testing uses WEKA tools that yields an accuracy rate of 90% and indicates
that this algorithm is appropriately used for selection of home remodeling recipients. There are 2 required classes that
are Proper for Renovation and Not Proper for Renovation.

Keywords: Naive Bayes, WEKA, Home Renovation Program

Pendahuluan evaluasi pelaksanaan program bantuan stimulant
perumahan swadaya, masih terdapat penyaluran bantuan
yang tidak tepat sasaran [2].

Dusun Ngemplak adalah salah satu dusun di kecamatan
Sinduharjo yang memiliki masalah mengenai bantuan
renovasi rumah warga yang tidak layak huni. Agar

Rumah menjadi kebutuhan hidup untuk tempat tinggal
dalam jangka waktu tertentu. Setiap keluarga seharusnya
memiliki rumah yang layak sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia tentang Perumahan dan

kawasan Permukiman bahwa negara bertanggung jawab bantuan tersebut tepat sasaran, penulis mengusulkan
melindungi  segenap  bangsa  Indonesia  melalui sebuah solusi yaitu menerapkan algoritma Niave Bayes
penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman untuk penentuan kelayakan penerima bantuan renovasi
agar masyarakat mampu bertempat tinggal serta rumah. Tujuan penelitian ini adalah mempermudah
menghuni rumah yang layak dan terjangkau di dalam kepala dusun dalam memilih warga yang berhak

perumahan yang sehat, aman, harmonis, dan menerima bantuan renovasi rumah.

berkelanjutan di seluruh wilayah Indonesia [1]. Tinjauan Pustaka

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2015, Penelitian sebelumnya yang terkait dengan tema serupa
jumlah rumah tak layak huni sekitar 2,51 juta unit dengan adalah penelitian dengan judul “Kajian Algoritma Naive
rincian 2,18 juta rawan layak huni dan 0,33 juta benar- Bayes dalam Pemilihan Penerimaan Beasiswa Tingkat
benar tak layak huni. Menanggapi masalah tersebut, SMA” membahas tentang pengukuran tingkat akurasi

dari kajian algoritma dalam pemilihan beasiswa tingkat
SMA. Pengujian dilakukan dengan menerapkan metode
Cross Validation, Confusion Matrix, dan Kurva ROC.

banyak bantuan renovasi rumah yang ditawarkan kepada
masyarakat yang memang membutuhkan. Berdasarkan
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Hasil dari ketiga metode tersebut menyebutkan bahwa
93,75% algoritma Naive Bayes dapat membantu
pengambilan keputusan pada penerimaan siswa baru
SMA. [3] Penelitian berikutnya dengan judul “Analisis
Data Mining Untuk Menentukan Kelompok Prioritas
Penerima Bantuan Bedah Rumah Menggunakan Metode
Clustering K-MEANS (Studi Kasus : Kantor Kecamatan
Bahar Utara)” membahas tentang sistem penilaian
prioritas penduduk yang tidak mampu, menggunakan
metode Clustering K-Means sehingga dapat diketahui
prioritas rumah yang layak menerima bantuan bedah
rumah [4].

Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Naive Bayes
Dalam Penentuan Bantuan Padat Karya” membahas
tentang penyeleksian dalam pemberian bantuan padat
karya agar sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Penggunaan metode Naive Bayes dapat menghasilkan
keputusan yang tepat dalam menentukan desa yang
berhak mendapat bantuan padat karya [5].

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan
tema serupa dapat menjadi acuan dalam penelitian yang
akan dilakukan penulis yaitu Penentuan Kelayakan
Penerima Bantuan Renovasi Rumah Warga Miskin
Menggunakan Naive Bayes. Dengan penelitian ini
diharapkan dapat membantu menyelesaikan
permasalahan seleksi penerima bantuan renovasi rumah di
Dusun Ngemplak.

Metodologi

Data mining merupakan proses semi otomatik yang
menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan
buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan
mengidentifikasi informasi

pengetahuan potensial dan berguna yang bermanfaat yang
tersimpan di dalam database besar [5]. Salah satu teknik
data mining adalah Kklasidikasi (classification). Klasifikasi
adalah menentukan recorddata baru kesalah satu dari
beberapa kategori (klas) yang telah didefinisikan
sebelumnya. Biasanya hal ini disebut juga dengan

Bety, dkk, Penentuan Kelayakan Penerima...

supervised learning. Klasifikasi merupakan penempatan
objek — objek kesalah satu dari

beberapa kategori yang telah ditetapkan sebelumnya.
Klasifikasi sekarang ini telah banyak digunakan dalam
berbagai aplikasi, sebagai contoh pendeteksian pesan
email, spam berdasarkan header dan isi atau
mengklasifikasikan ~ galaksi ~ berdasarkan  bentuk-
bentuknya. Pada proses klasifikasi data yang diinputkan
adalah data record atau data sampel. Pada setiap record
dikenal sebagai instance atau atau contoh yang ditentukan
oleh sebuah tuple (x,y). Dimana x adalah himpunan
atribut dan y adalah atribut tertentu yang menyatakan
sebagai label class [6] .

Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan
metode probabilitas dan statistik yang dikemukakan
oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes. Menurut
Olson dan Delen menjelaskan Naive bayes untuk
setiap kelas keputusan, menghitung probabilitas den
gan syarat bahwa kelas keputusan adalah benar,

mengingat vektor informasi obyek. Algoritma ini
mengasumsikan  bahwa  atribut  obyek  adalah
independen [7]. Probabilitas yang terlibat  dalam
memproduksi  perkiraan  akhir dihitung  sebagai
jumlah frekuensi dari "master" tabel keputusan.
Formulasi naive Bayes sebagai berikut :
Likelihood Class Prior Probability
A\ [ (1)
P(C|x):P(~Y|C)P(C)
| P(\f)
Posterior Probability Prs;\'c‘turprinrpmbabi\ity
P(c|X) = P(x,|€) x P(x, | )% x P(X, | €)X P(C)  wrrrrrnnnn. 2)
Keterangan :
X : data dengan class yang belum diketahui
c - hipotesis data x merupakan suatu clas spesifik

P(c|x) : probabilitas hipotesis ¢ berdasar kondisi x
(posteriori probability)

P(c) : probabilitas hipotesis ¢ (prior probability)

P(x|c) : probabilitas x berdasar kondisi pada hipotesis ¢

P(x) : probabilitas dari x
Pembahasan
Analisis Data
Tabel 1. Sample Data Calon Penerima Bantuan Renovasi Rumah
Nama Jenis Rumah Jaringan Sumber Tanggungan | Penghasilan Jenis Lantai | Jenis Atap Status
Listrik Air (per bulan)
Jaswadi | Permanen Ada Cukup 4 orang <1.000.000 Tanah Genteng Tidak
Layak
Sugiyo Permanen Tidak Ada Cukup 3 orang <1.000.000 Semen Genteng Layak
Masirah | Tidak Permanen | Ada Baik 2 orang 1.000.000- Semen Asbes Layak
2.000.000
Jadi Tidak Permanen | Ada Baik 1 orang <1.000.000 Tanah Seng Tidak
Layak
Prapto Tidak Permanen | Tidak Ada Tidak Baik | 1 orang <1.000.000 Semen Seng Layak
Adi Permanen Ada Tidak Baik | 5 orang 1.000.000- Semen Genteng Tidak
Sumarno 2.000.000 Layak
Parji Tidak Permanen | Ada Tldak Baik | 6 orang >2.000.000 Tanah Asbes Layak
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Tanggungan Keterangan
1-2 orang Sedikit
3-4 oran Cuku
Klasifikasi penerimaan bantuan renovasi rumah diatas g 2
e . . >4 orang Banyak
akan menjadi keputusan Layak Renovasi dan Tidak
Layak Renovasi. Jumlah data yang digunakan adalah 50 e .
data dengan 7 kriteria. Berikut klasifikasi pada setiap 5 Klasifikasi _Penghasnan (per bulan)
- ) Penghasilan per bulan | Keterangan
kriteria yang ada :
1. Klasifikasi Jenis Rumah <1.000.000 Rendah
Jenis Rumah Keterangan 1.000.000-2.000.000 Sedang
Pernamen P >ZOOOOOO Tlnggl
Tidak Permanen TP o )
6. Klasifikasi Jenis Lantai
2. Kilasifikasi Jaringan Listrik Jenis Lantai Keterangan
Jaringan Listrik Keterangan Tanah T
Ada A Semen S
Tidak Ada TA e
7. Klasifikasi Jenis Atap
3. Klasifikasi Sumber Air Jenis Atap Keterangan
Sumber Air Keterangan Genteng G
Baik B Asbes Ab
Cukup C Seng Sg
Tidak Baik B
4. Kilasifikasi Tanggungan
Jika ada data berikut :
Tabel 2. Data Training Calon Penerima Bantuan Renovasi Rumah
Nama Jenis Jaringan | Sumber Tanggungan | Penghasilan | Jenis Jenis Atap | Status
Rumah Listrik Air (per bulan) Lantai
Sukarman | Permanen Tidak Ada | Cukup 5 orang 1.000.000- Semen Seng ”
2.000.000

Berikut algoritma Naive Bayes:

1.

Menghitung jumlah class/label

P(class=Layak) = 29/50 “Jumlah data Layak
pada kolom status dibagi dengan jumlah
keseluruhan data”

=0.58

P(class=Tidak Layak) = 21/50 “Jumlah data
Tidak Layak pada kolom status dibagi dengan
jumlah keseluruhan data”

=042

Menghitung jumlah kasus yang sama dengan
class yang sama

P(Jenis Rumah = P | class= Layak) = 12/29 =
0.414

P(Jenis Rumah = P | class= Tidak Layak) = 10/21
=0.476

P(Jaringan Listrik = TA| class= Layak) = 20/29
=0.690

P(Jaringan Listrik = TA| class= Tidak Layak)
14/21 =0,667

P(Sumber Air = C | class= Layak) = 13/29
0,448

P(Sumber Air = C | class= Tidak Layak) = 15/21
=0.714

P(Tanggungan = Banyak | class= Layak) = 6/29
= 0,207

36

P(Tanggungan = Banyak | class= Tidak Layak)
=17/21 =0,810

P(Penghasilan (per bulan) = Sedang | class=
Layak) =20/29 =0.690

P(Penghasilan (per bulan) = Sedang | class=
Tidak Layak) = 18/21 =0,857

P(Jenis Lantai = S | class= Layak) = 7/29 =
0.241

P(Jenis Lantai = S | class= Tidak Layak) = 17/21
=0,810

P(Jenis Atap = Sg | class= Layak) = 15/29 =
0,517

P(Jenis Atap = Sg | class= Tidak Layak) = 7/21
=0,333

Mengkalikan semua hasil variable

Renovasi dan Tidak Layak Renovasi

(P | Layak) = {P(P(Jenis Rumah = P | Layak) *
P(Jaringan Listrik = TA | Layak)
* P(Sumber Air = C | Layak) *
P(Tanggungan = Banyak | Layak)
* P(Penghasilan (per bulan) =
Sedang | Layak) * P(Jenis Lantai
= S| Layak) * P(Jenis Atap = Sqg |
Layak)

Layak
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= 0.414 * 0.690 * 0,448 * 0,207 * =0.0425
0.690 * 0.241 * 0,517
=0.0023 4. Membandingkan hasil class Layak Renovasi dan

Tidak Layak Renovasi
(P | Tidak Layak) = {P(P(Jenis Rumah = P |
Tidak Layak) * P(Jaringan Listrik = TA | Tidak
Layak) * P(Sumber Air = C | Tidak Layak) *
P(Tanggungan Banyak | Tidak Layak) *
P(Penghasilan (per bulan) = Sedang | Tidak
Layak) * P(Jenis Lantai = S | Tidak Layak) *
P(Jenis Atap = Sg | Tidak Layak)
=0.476 * 0.667 * 0.714 * 0.810 * 0.857 * 0.810

*0.333

Dikarenakan hasil (P | Tidak Layak) lebih besar daripada
(P | Layak), maka hasil keputusannya adalah Tidak Layak.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Data Training Calon Penerima Bantuan Renovasi Rumah

Nama Jenis Jaringan | Sumber Tanggungan | Penghasilan | Jenis Jenis Atap | Status
Rumah Listrik Air (per bulan) Lantai
Sukarman | Permanen Tidak Ada | Cukup 5 orang 1.000.000- Semen Seng Tidak
2.000.000 Layak
Berikut nilai akurasi algoritma Naive Bayes TP + TN
menggunakan aplikasi WEKA : accuracy =
Correctly Classified Instances 45 90 % TP + T.n!"lr + .FP + FN
Incorrectly Classified Instances 5 10 %
Kappa statistic 0.842 pr‘eﬂ'isfﬂn _ T-P
Mean absolute srror 0.0862 —_— o
Root mean squared error 0.2625 TP + F-F
Belatiwve absclute error 20.1511 %
Root relative sguared srror 56.715 % T'E.'C'EIEI _ TP
Total Number of Instances 50 TP + FN
Dari hasil perhitungan algoritma naive bayes diatas
dengan menggunakan bantuan tools weka didapat hasil
0 . .

bahwa 90 % algoritma naive bayes dapat membantu Keterangan :

dalam pengambilan keputusan pada pemilihan penerima
beasiswa disekolah, sedangkan 10% tidak dapat
membantu untuk pengambilan keputusan.

e TP (True positive) adalah jumlah record positif yang
diklasifikasikan sebagai positif oleh classifier.

e TN (True negative) adalah jumlah record negatif
yang diklasifikasikan sebagai negatif oleh clasifier.

e FP (False positive) adalah jumlah record negatif yang
diklasifikasikan sebagai positif oleh clasifier.

e FN (False negative) adalah jumlah record positif
yang diklasifikasikan sebagai negatif oleh classifier.

Pengujian Kinerja Algoritma

Pengujian dilakukan untuk mengukur keakuratan hasil
dari tiap model yang diusulkan. Akurasi didefinisikan
sebagai tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan
nilai aktual. Pengukuran akurasi terhadap model dengan
menggunakan confusion matrix yang menitik beratkan

pada kelasnya. Confusion matrix merupakan table untuk n=50 | Terklasifikasi | Terklasifikasi
mencatat hasil kerja klasifikasi. Berikut table Confusion ___ | Positif Negatif
Matrix untuk klasifikasi dua kelas : Positif | 10 25
Kelas | Terklasifikasi | Terklasifikasi Negatif | 5 10
Positif Negatif
Positif | TP (True | FN (False Sehingga diketahui diketahui dari 50 data, 33
Positive) Negative) diklasifikasikan Layak, lalu 17 data diprediksi Tidak
Negatif | FP (False | TN (True Layak.
Positive) Negative)

Confusion Matrix =

Dari table diatas dapat diperoleh nilai Akurasi, Presisi,

dan Recall.

a b <—-— classified as
g 1l | & = Tidak Lavak
9 24 | b = Lavak
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Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1.

Algoritma Naive Bayes dapat digunakan untuk
membantu dalam penyeleksian penerima bantuan
renovasi rumah di Dusun Ngemplak.

Tingkat akurasi perhitungan algoritna naive bayes
menggunakan tools WEKA menunjukkan bahwa
90% algoritma naive bayes tepat digunakan untuk
membantu dalam pengambilan keputusan seleksi
penerima bantuan renovasi rumah, sednagkan 10%
tidak dapat membantu dalam pengambilan
keputusan.
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